M()DERASI

Journal of Islamic Studies

Moderasi : Journal of Islamic Studies | Page : 332-245
Vol. 05 No. 01 June 2025 | e-ISSN/p-ISSN : 2809-2872/2809-2880

Artikel

Epistemologi Tafsir Ibnu ‘Asyur
dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir

Miftahul Jannah

'Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah Pamekasan
mj1440615@gmail.com

Submit : 23/05/2025 | Review : 02/06/2025 s.d 12/06/2025 | Publish : 15/06/2025

Abstract

Epistemologi tafsir merupakan cabang ilmu yang mengkaji dasar-dasar pengetahuan tafsir,
termasuk bagaimana kebenaran sebuah tafsir dapat diuji secara epistemik. Penelitian ini berfokus
pada karya monumental Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, yang ditulis pada abad ke-20.
Berbeda dengan tren tafsir kontemporer yang lebih banyak menggunakan metode tematik, Ibnu
‘Asyur memilih pendekatan analitis (tahlili) dengan corak Adabi ljtima’i, sekaligus tetap menampilkan
identitas mazhab Maliki dan kritik terhadap karya-karya sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research)
serta analisis deskriptif-analitis terhadap sumber primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sumber tafsir Ibnu ‘Asyur sangat beragam, mencakup al-Quran, hadis, rasio, karya tafsir
klasik seperti al-Kasysyaf, al-Muharrar al-Wajiz, Mafatih al-Ghaib, tafsir al-Baidawi, al-Alusi, serta
syair Arab, Isra'iliyyat, dan gira’at.

Kesimpulannya, berdasarkan teori kebenaran koherensi, korespondensi, dan pragmatisme, tafsir
Ibnu ‘Asyur dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kontribusi terbesarnya adalah sikap kritis,
objektif, dan upaya menjadikan tafsir al-Quran sebagai pedoman sosial yang bermanfaat bagi
kemaslahatan umat.

Keywords : Epistemologi tafsir, lbnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Metode tahlili,
Adabi ljtima'i, Tafsir kontemporer, Teori kebenaran

PENDAHULUAN

Kajian tafsir al-Qur'an merupakan bagian integral dalam tradisi

intelektual Islam yang telah mengalami perkembangan metodologis
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signifikan dari masa ke masa. Pada periode klasik, pendekatan penafsiran
cenderung fokus pada dimensi linguistik dan tekstual. Tafsir pada masa ini
sangat bergantung pada gramatika Arab, etimologi, serta riwayat-riwayat
yang bersumber dari sahabat dan tabi’in. Tokoh-tokoh seperti Al-Tabari dan
Al-Jalalain menekankan pentingnya instrumen bahasa Arab dalam
menyingkap makna ayat-ayat al-Qur’an (Kholily, 2021; Zarchen & Umami,
2022). Namun, seiring berkembangnya peradaban Islam dan meluasnya
pengaruh ilmu pengetahuan modern, muncul corak tafsir baru yang
mengintegrasikan pendekatan ilmiah dan rasional dalam memahami teks
suci. Corak ini dikenal sebagai tafsir ‘ilmi, yang mencoba mengaitkan
pesan-pesan Qur’ani dengan realitas ilmiah kontemporer dan menjawab

tantangan-tantangan modern (Daruhadi, 2024; Salsabila et al., 2023).

Dalam konteks ini, epistemologi tafsir menjadi krusial untuk
menjembatani antara teks dan realitas. Epistemologi tafsir merujuk pada
landasan filosofis dan metodologis dalam memahami al-Qur’an yang tidak
hanya mengandalkan otoritas tradisional, tetapi juga membuka ruang untuk
nalar, observasi empiris, dan dialog dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Dalam pandangan para pemikir Muslim kontemporer, seperti
Muhammad Abid al-Jabiri, epistemologi memainkan peran strategis dalam
mengintegrasikan syariat Islam dan ilmu pengetahuan. Hal ini memberikan
legitimasi intelektual terhadap tafsir yang bersifat rasional dan ilmiah,
sekaligus menjaga kesinambungan nilai-nilai wahyu (Ma’'mun, 2022;
Pratama, 2021). Oleh karena itu, epistemologi dalam tafsir tidak hanya
mengkaji “apa” yang ditafsirkan, tetapi juga “bagaimana” proses penafsiran
itu berlangsung dan “mengapa” tafsir tersebut sahih secara ilmiah dan

normatif.

Salah satu tokoh yang menonjol dalam wacana ini adalah Muhammad
Thahir Ibn ‘Asyur, seorang mufassir asal Tunisia yang hidup pada abad ke-
20. Dalam karya monumentalnya Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Ibn ‘Asyur

mengembangkan  metodologi  penafsiran yang menggabungkan
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pendekatan kebahasaan yang mendalam dengan kesadaran terhadap
realitas sosial dan ilmiah. Latar sosial-politik Tunisia pada masa kolonial
dan pascakolonial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap corak
pemikirannya. Ibn ‘Asyur melihat pentingnya menjadikan al-Qur’an sebagai
sumber transformasi sosial dan keadilan. Gagasan tentang maqasid al-
Syari’ah yang ia kembangkan menjadi refleksi dari tuntutan masyarakat
untuk menjadikan syariat sebagai solusi praktis atas persoalan-persoalan
ekonomi, politik, dan budaya (Maudhunati & Muhajirin, 2022). Dengan
demikian, pemikiran tafsirnya bukanlah respons pasif terhadap teks,

melainkan dialog aktif dengan konteks.

Dalam tafsirnya, Ibn ‘Asyur memadukan pendekatan tafsir bi al-ra’yi
yang berbasis ijtihad dengan struktur metodologis yang sangat sistematis.
la menolak pemahaman literal yang sempit dan memperluas makna ayat
melalui kajian semantik, balaghah, dan nuansa kebahasaan lainnya. Corak
kebahasaan ini kemudian dikombinasikan dengan pendekatan ‘ilmi, yang
mencoba mengaitkan makna ayat dengan temuan-temuan ilmiah
kontemporer. Misalnya, dalam menafsirkan ayat-ayat penciptaan alam, lbn
‘Asyur menggunakan istilah seperti ratq dan fatq dengan pemahaman
bahasa Arab klasik, lalu dikaitkan dengan fenomena kosmologis yang
sejalan dengan teori Big Bang modern. Hal ini menunjukkan bahwa tafsir
iimiah bukan sekadar pemaksaan makna modern ke dalam teks, tetapi
merupakan elaborasi dari kemungkinan makna yang telah terkandung
dalam teks Qur’ani itu sendiri (Daruhadi, 2024; Imadudin & Ain, 2022).

Karakteristik utama tafsir ‘ilmi yang dikembangkan Ibn ‘Asyur juga
mencakup sensitivitas terhadap isu-isu sosial. Tafsir tidak hanya dilihat
sebagai wacana normatif-legal, tetapi juga sebagai petunjuk yang
membumi bagi umat manusia. Penafsiran lbn ‘Asyur dalam hal ini
menunjukkan corak adabi ijtima’i, yang mengaitkan makna teks dengan
kebudayaan, etika, dan keadaban sosial masyarakatnya. Perspektif ini

memperlihatkan bahwa fungsi utama al-Qur'an bukanlah sekadar teks
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sakral, melainkan sumber etika sosial yang hidup dan berkembang.
Pendekatan ini membuat tafsir Ibn ‘Asyur lebih inklusif dan humanistik

dibandingkan tafsir tradisional yang cenderung eksklusif dan legalistik.

Selain Ibn ‘Asyur, terdapat pula mufassir kontemporer lain yang
menerapkan pendekatan serupa, seperti Sayyid Qutb dengan tafsir Fi Zilal
al-Qur’an yang mengedepankan dimensi sosial-politik. Namun, tafsir Qutb
lebih bernuansa ideologis, sementara Ibn ‘Asyur lebih moderat, objektif, dan
tetap menjaga keseimbangan antara teks, bahasa, dan konteks ilmiah
(Islami et al., 2024; Saifunnuha & Hasan, 2022). Perbandingan ini
menunjukkan bahwa pendekatan kebahasaan dan ilmiah dalam tafsir
kontemporer bukanlah pendekatan tunggal, tetapi bervariasi sesuai dengan

latar sosial-intelektual masing-masing mufassir.

Dari segi epistemologi, Ibn ‘Asyur menerapkan prinsip validasi tafsir
yang dapat diuji berdasarkan tiga teori kebenaran dalam filsafat ilmu:
koherensi (konsistensi antar ayat), korespondensi (kesesuaian dengan
realitas), dan pragmatisme (kemanfaatan tafsir dalam kehidupan manusia).
Ketiganya menjadi parameter ilmiah yang memperkuat legitimasi tafsirnya.
Tafsir bukan sekadar tafsiran subjektif, melainkan produk pemikiran yang
dapat diuji secara ilmiah dan memberikan kontribusi nyata bagi
kemaslahatan publik (Pratama, 2021). Hal ini menjadikan tafsir sebagai

disiplin yang bukan hanya sakral, tetapi juga rasional dan fungsional.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap secara sistematis epistemologi tafsir Ibn ‘Asyur melalui
analisis terhadap Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Kajian ini penting karena
tafsir tersebut tidak hanya menyumbang dalam aspek keilmuan tafsir, tetapi
juga membentuk paradigma baru tentang bagaimana al-Qur’an dapat
dibaca ulang dalam konteks modern. Kebaruan dari penelitian ini terletak
pada eksplorasi sistem epistemologis yang digunakan lbn ‘Asyur dalam
menghubungkan teks al-Qur'an dengan realitas empirik, dengan tetap

berpegang pada integritas bahasa dan tradisi Islam. Ruang lingkup kajian
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meliputi: identifikasi sumber pengetahuan yang digunakan dalam tafsir,
metode penafsiran, serta validitas penafsirannya berdasarkan epistemologi

iimu.

Dengan demikian, epistemologi tafsir Ibn ‘Asyur bukan hanya sebatas
kerangka teoritik, tetapi juga merupakan bentuk ijtihad metodologis yang
menjembatani antara wahyu dan akal, antara teks dan konteks, serta antara
tradisi dan modernitas. la menampilkan tafsir sebagai ruang dinamis yang

terbuka untuk pembaruan, tanpa kehilangan akar keislamannya.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka (library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan untuk mengeksplorasi secara mendalam
struktur epistemologis dan metodologi penafsiran dalam Tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir karya Muhammad Thahir |Ibn ‘Asyur. Dalam pendekatan ini,
peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber primer dan sekunder,
lalu menganalisisnya secara kritis guna memperoleh pemahaman
komprehensif terhadap prinsip-prinsip epistemologi yang digunakan oleh

Ibn ‘Asyur.

Metode deskriptif-analitis dalam studi pustaka banyak digunakan
dalam penelitian tafsir karena memberi ruang bagi peneliti untuk
menganalisis dan mendeskripsikan isi teks secara sistematis, baik dari sisi
struktur, argumen, maupun konteks historis dan tematiknya. Pendekatan ini
juga memungkinkan peneliti mengintegrasikan data dari berbagai referensi
untuk membangun analisis yang koheren dan mendalam (Awadin &
Hidayah, 2022; Abdulloh & Gunara, 2024).

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni data
primer dan sekunder. Data primer berasal dari kitab Tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir, yang dianalisis sebagai objek utama. Sementara data sekunder

mencakup kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, jurnal ilmiah, buku-buku
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akademik, serta artikel yang relevan dengan kajian metodologi dan
epistemologi tafsir. Penggunaan sumber-sumber klasik seperti Tafsir al-
Baidawi, al-Kasysyaf, maupun karya ar-Razi menjadi rujukan untuk

membandingkan pendekatan Ibn ‘Asyur dengan tradisi tafsir sebelumnya.

Dalam menganalisis validitas epistemologis tafsir Ibn ‘Asyur,
penelitian ini menggunakan kerangka tiga teori kebenaran: koherensi,
korespondensi, dan pragmatisme. Teori koherensi digunakan untuk menilai
konsistensi internal antar bagian tafsir; apakah argumen yang disampaikan
selaras dengan keseluruhan struktur makna yang dibangun. Teori
korespondensi digunakan untuk melihat kesesuaian antara penafsiran ayat
dan realitas empiris atau data ilmiah yang dirujuk. Sementara itu, teori
pragmatisme berfungsi untuk menilai sejauh mana hasil penafsiran memiliki
daya guna dan manfaat praktis dalam kehidupan sosial (Padli & Mustofa,
2021; Aulia, 2022). Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks
penafsiran yang mencoba menjawab problematika kontemporer dengan

tetap berpijak pada wahyu.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses inventarisasi
literatur, pembacaan kritis (close reading), dan kategorisasi tematik.
Inventarisasi dilakukan terhadap sumber-sumber primer dan sekunder yang
relevan. Selanjutnya, pembacaan kritis diterapkan untuk memahami
konteks, argumen, serta gaya penafsiran Ibn ‘Asyur. Setelah itu, dilakukan
kategorisasi berdasarkan tema utama penelitian, seperti metode tafsir,

sumber epistemologi, serta prinsip validitas tafsir.

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan pendekatan analitis komparatif. Tafsir Ibn ‘Asyur
dibandingkan dengan karya mufassir lain dari berbagai latar belakang, guna
memperoleh gambaran objektif tentang posisi metodologisnya. Analisis ini
tidak hanya berfokus pada teks, tetapi juga memperhatikan konteks sosial-

intelektual yang melatarbelakanginya.
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Pemilihan metodologi ini sangat relevan dengan tujuan penelitian,
yakni untuk mengungkap dimensi epistemologis dalam tafsir Ibn ‘Asyur
secara sistematis. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi menyeluruh
terhadap sumber-sumber yang digunakan, cara kerja metodologinya, serta
bentuk validasi tafsir yang dikembangkan. Dengan demikian, metodologi ini
tidak hanya mampu menjelaskan struktur penafsiran lbn ‘Asyur, tetapi juga
memperlihatkan bagaimana kontribusinya terhadap pengembangan tafsir

Qur’ani dalam konteks modern.
HASIL

Sumber-sumber utama yang digunakan dalam tafsir Ibnu 'Asyur, al-
Tahrir wa al-Tanwir, meliputi Al-Qur’an sebagai teks utama, serta beragam
tafsir klasik dan karya ulama terdahulu. Dalam karya tersebut, Ibnu 'Asyur
secara eksplisit merujuk pada tafsir seperti Al-Jalalayn dan Tafsir al-Tabari,
yang memberikan fondasi historis dan linguistik yang kuat (Rahmad,
Mujiyo, & Syuaib, 2017). Otoritas tafsir Ibnu 'Asyur diakui luas dalam kajian
tafsir karena pendekatannya yang ilmiah dan metodologis, memadukan
kedalaman linguistik dengan analisis sosial, sehingga menjadikannya

relevan dalam konteks tradisional maupun modern (Arifandi & Zein, 2025).

Metode tahlili dan pendekatan bi al-ra’yi yang digunakan oleh lbnu
'‘Asyur diterapkan secara sistematis dan mencerminkan pola pikir rasional.
Metode tahlili melibatkan analisis ayat-ayat secara terperinci, tidak hanya
menjelaskan makna kata, tetapi juga mengeksplorasi konteks sosio-historis
ayat (Mahaly, 2024). Sementara itu, pendekatan bi al-ra’yi diterapkan ketika
penafsiran menuntut integrasi antara teks (naqli) dan rasionalitas,
mempertimbangkan aspek kearifan lokal, nilai-nilai praktis, serta kebutuhan
masyarakat pada zamannya, menjadikan tafsirnya bersifat dinamis dan
aplikatif (Mahaly, 2024).

Aspek kebahasaan dan balaghah dalam al-Tahrir wa al-Tanwir

merupakan salah satu keunikan utama karya ini. Ibnu 'Asyur menganalisis
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struktur kalimat, majas, dan gaya bahasa Arab dalam Al-Qur’an secara
rinci, sehingga mampu mengungkap makna implisit yang sering luput dari
perhatian dalam tafsir konvensional (Ahady, Syafruddin, & Zulbadri, 2025;
Khambali, 2020). la juga menerapkan teori retorika klasik yang
memperkaya penafsirannya, menjadikannya berbeda dari mufassir lain

yang cenderung fokus pada aspek hukum atau literal.

Tafsir Ibnu 'Asyur menunjukkan integrasi antara dalil nagli dan realitas
empirik. la mengartikulasikan makna ayat dengan mempertimbangkan
dinamika sosial, budaya, dan keilmuan pada masanya, menjadikannya
selaras dengan isu-isu kontemporer (Rahman, 2024). Pendekatan ini
menunjukkan bagaimana Al-Qur’an dapat difungsikan sebagai pedoman
hidup yang kontekstual dan tidak semata-mata terjebak dalam pemaknaan

literal.

Ciri khas pendekatan adabi ijtima’i sangat menonjol dalam tafsir Ibnu
'‘Asyur, yang menekankan pentingnya nilai-nilai sosial dan kemanusiaan
dalam pemahaman Al-Qur’an. la menafsirkan ayat-ayat tidak hanya dalam
konteks individu, tetapi juga sebagai panduan kehidupan sosial.
Penekanannya pada maqgasid syariah sebagai kerangka nilai
memperlihatkan komitmennya terhadap solusi atas persoalan sosial
modern (Hidayat, Maizuddin, & Djuned, 2025; Arifandi & Zein, 2025).

Validitas tafsir Ibnu ‘'Asyur dapat dianalisis melalui tiga teori
kebenaran: koherensi, korespondensi, dan pragmatisme. Koherensi terlihat
dari konsistensi internal argumen-argumennya, yang saling terhubung
secara logis dan teologis. Korespondensi menilai sejauh mana
penafsirannya sesuai dengan fakta dan realitas sosial, sedangkan
pragmatisme menguji sejauh mana pesan-pesan Qur’ani yang
ditafsirkannya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, analisis yang tajam dan relevansi sosial tafsirnya menjadikan al-Tahrir

wa al-Tanwir sebagai karya yang valid secara epistemologis dan otoritatif
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dalam literatur tafsir modern (Ahady et al., 2025; Khambali, 2020; Idzhair,
2021).

DISKUSI

Diskusi ini berfokus pada kedalaman pendekatan epistemologis dan
metodologis dalam tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Muhammad Thabhir Ibn
‘Asyur, serta bagaimana relevansi tafsir ini menjawab kebutuhan
kontemporer. Salah satu temuan paling menonjol dari studi ini adalah
komitmen Ibn ‘Asyur terhadap objektivitas dalam menanggapi perbedaan
mazhab. la tidak memihak secara eksklusif pada satu mazhab tertentu,
melainkan menyajikan pelbagai pandangan yang berkembang dalam tradisi
tafsir klasik. Pendekatan ini mencerminkan keterbukaannya terhadap
pluralitas pemikiran dalam Islam, sekaligus meningkatkan nilai akademis
dan kredibilitas tafsirnya di kalangan ilmuwan Muslim dan non-Muslim
(Rahman, 2024; Fathoni & Zakiy, 2024).

Objektivitas tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi dengan
kecermatan metodologis yang kuat melalui pendekatan tahlili dan bi al-ra’yi.
Tafsir dilakukan secara sistematis, menggabungkan analisis tekstual yang
mendalam dengan pertimbangan kontekstual. Hasil studi menunjukkan
bahwa Ibn ‘Asyur tidak hanya menjelaskan makna linguistik ayat, tetapi juga
menggali latar belakang sosial dan budaya yang menyertainya. Ini
mendukung gagasan bahwa tafsirnya bersifat responsif terhadap

perkembangan zaman dan kebutuhan umat (Mahaly, 2024).

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, al-Tahrir wa al-Tanwir
memainkan peran penting sebagai rujukan epistemologis yang
menyeimbangkan antara wahyu dan akal. Karya ini dinilai mampu
menginspirasi kurikulum yang tidak hanya menekankan hafalan dan
pemahaman literal, tetapi juga pemaknaan aplikatif terhadap nilai-nilai
Qur’ani dalam kehidupan nyata. Penekanan pada nilai-nilai kemanusiaan

seperti keadilan, toleransi, dan solidaritas sosial menjadikan tafsir ini
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relevan dalam upaya rekonstruksi pendidikan Islam yang humanistik dan
solutif terhadap krisis moral modern (Rahman, 2024; Khamid, 2024).

Temuan lain menunjukkan bagaimana tafsir ini mampu menempatkan
al-Qur’an sebagai pedoman sosial. Ibn ‘Asyur menekankan pentingnya
memahami konteks sosial dari wahyu agar makna ayat tidak terjebak dalam
ruang dan waktu sejarah, melainkan bersifat universal dan dinamis.
Pendekatan ini sejalan dengan metode interpretasi modern yang menuntut
keterbukaan terhadap isu-isu kontemporer seperti keadilan sosial, hak
asasi manusia, dan etika lingkungan (Qolbi, 2023; Fathoni & Zakiy, 2024).
Oleh karena itu, tafsir ini tidak hanya menjadi warisan keilmuan, tetapi juga

alat transformasi sosial.

Diskusi juga menyoroti kontribusi epistemologi Ibn ‘Asyur dalam
pengembangan paradigma tafsir berbasis maqgasid syari’ah. Pemikiran ini
mendorong penafsiran yang lebih progresif, menempatkan kemaslahatan
umat sebagai orientasi utama. Dengan demikian, al-Tahrir wa al-Tanwir
menampilkan wajah tafsir yang tidak hanya tekstual, tetapi juga kontekstual
dan aplikatif. Dalam praktiknya, tafsir ini membuka ruang bagi elaborasi
nilai-nilai Qur'ani dalam bidang hukum, ekonomi, dan pendidikan yang

bersifat fungsional di masyarakat modern (Arifandi & Zein, 2025).

Kekuatan utama yang ditemukan dalam pendekatan Ibn ‘Asyur adalah
kemampuannya menyatukan dualisme antara dalil naqli dan realitas
empirik. Ini tidak hanya memperkuat argumentasi tafsirnya, tetapi juga
menciptakan model tafsir yang mampu menjembatani antara teks wahyu
dan tantangan zaman. Kombinasi antara pendekatan linguistik, balaghah,
dan konteks sosial menjadikan al-Tahrir wa al-Tanwir sebagai salah satu
tafsir yang paling representatif dalam menjawab kebutuhan umat Islam
masa kini (Ahady et al., 2025).

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa tafsir Ibn ‘Asyur

tidak berhenti pada pembacaan literal terhadap teks suci, melainkan juga
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berusaha melakukan pembacaan kritis dan kontekstual dengan
mengedepankan prinsip-prinsip keadilan, rasionalitas, dan kemaslahatan.
Pemikirannya menunjukkan bahwa tafsir yang valid tidak hanya bertumpu
pada tradisi, tetapi juga harus mampu menjawab tantangan zaman dengan
integritas metodologis dan keberpihakan pada nilai-nilai kemanusiaan.
Dengan pendekatan tersebut, tafsir Ibn ‘Asyur berkontribusi besar dalam
membentuk kerangka tafsir modern yang rasional, inklusif, dan

transformatif.
Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti pendekatan epistemologis Muhammad Thahir
Ibn ‘Asyur dalam karya tafsir monumental al-Tahrir wa al-Tanwir. Temuan
utama menunjukkan bahwa pendekatan tafsir yang ia terapkan didasarkan
pada metodologi yang integratif—menggabungkan dalil naqli dengan
realitas empiris—yang pada akhirnya memperkuat otoritas dan relevansi
karyanya dalam konteks keilmuan dan sosial kontemporer. Ibn ‘Asyur
mengembangkan model tafsir yang tidak terjebak dalam dikotomi antara
tradisi dan modernitas. Sebaliknya, ia menyajikan penafsiran yang terbuka
terhadap berbagai mazhab, berbasis maqasid syari’ah, serta responsif

terhadap dinamika sosial masyarakat Muslim modern.

Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir bukan hanya memberikan interpretasi
literal terhadap teks, tetapi juga analisis mendalam terhadap struktur
bahasa, konteks sosio-historis, dan nilai-nilai kemanusiaan dalam al-
Qur'an. Pendekatan kebahasaan dan balaghah yang kuat menjadikan
karya ini sebagai salah satu bentuk tafsir yang paling matang dari segi
linguistik dan retoris. Selain itu, Ibn ‘Asyur menerapkan metode tahlili dan
bi al-ra’yi secara sistematis, dengan mempertimbangkan rasionalitas,

kebutuhan masyarakat, serta dinamika keilmuan masa itu.

Salah satu kontribusi besar karya ini adalah kemampuannya dalam

menyelaraskan epistemologi Islam dengan pendekatan ilmiah modern.
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Melalui penerapan teori-teori kebenaran seperti koherensi, korespondensi,
dan pragmatisme, penafsiran lbn ‘Asyur terbukti tidak hanya konsisten
secara internal, tetapi juga relevan secara sosial dan aplikatif dalam
konteks kehidupan sehari-hari umat Islam modern. Oleh karena itu, karya
ini menjadi referensi penting dalam diskursus tafsir kontemporer serta

pendidikan Islam.

Implikasi dari penelitian ini sangat luas, terutama dalam
pengembangan metodologi tafsir yang lebih adaptif dan progresif. Tafsir Ibn
‘Asyur mendorong integrasi antara nilai-nilai wahyu dan realitas sosial, yang
dapat menjadi fondasi kuat dalam pengembangan kurikulum pendidikan
Islam yang relevan dengan tantangan zaman. Selain itu, penelitian ini
membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut terhadap pendekatan
maqasid dalam tafsir, serta pemanfaatannya dalam bidang hukum,

ekonomi, dan kebijakan publik Islam.

Sebagai penutup, penelitian ini berkontribusi dalam menguatkan
posisi tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir sebagai model tafsir rasional-modern
yang menjembatani wahyu dan akal, teks dan konteks, serta tradisi dan
transformasi sosial. Penelitian lanjutan disarankan untuk menelaah
pengaruh langsung tafsir Ibn ‘Asyur terhadap pemikiran tafsir mufassir
kontemporer lainnya, serta aplikasinya dalam merespons isu-isu global
seperti lingkungan, gender, dan hak asasi manusia dalam perspektif

Qur’ani.
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